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The purpose of this research aims to describe, analyze and explain how the 

professionalism of state civil servants in functional positions, especially 

teachers in the Minahasa district education office, with descriptive 

qualitative research methods. The results of this study are focused on four 

indicators, namely, Qualifications, in this indicator it was found that the 

lack of technical and managerial expertise in functional ASN in the 

Minahasa Regency Education Office, which causes a decrease in the 

effectiveness of task implementation and also the mismatch between the 

educational background of ASN and the functional position held, resulting 

in a low mastery of their expertise. Competence, in this indicator, it is found 

that in the Minahasa Regency Education Office, this managerial 

competence is still not developed optimally. Some employees, especially 

those in functional positions, sometimes have difficulty in implementing 

managerial skills effectively. Performance, in this indicator, there are 

unprofessional attitudes such as often arriving late, not completing tasks 

on time, and rejecting the suggestions of colleagues shown by employees. 

Discipline, it was found that there are still ASN who lack discipline, lack 

initiative, and are less able to work in teams. Efforts to improve the quality 

of civil servants should be further improved so that professional harmony 

is created in carrying out their duties.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan  

menjelaskan bagaimana profesionalitas aparatur sipil negara pada jabatan 

fungsional khususnya guru di kantor dinas pendidikan kabupaten Minahasa, 

dengam metode penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini 

difokuskan pada empat indikator yaitu, Kualifikasi, pada indikator ini 

ditemui bahwa kuvrangnya kevahlian tevknis dan manajevrial pada ASN 

fuvngsional di Dinas Pevndidikan Kabuvpatevn Minahasa, yang mevnyevbabkan 

revndahnya evfevktivitas pevlaksanaan tuvgas dan juga Kevtidaksevsuvaian antara 

latar bevlakang pevndidikan ASN devngan jabatan fuvngsional yang dievmban, 

mevngakibatkan revndahnya pevnguvasaan kevahlian mevrevka. Kompetensi, pada 

indikator ini ditemui bahwa di Dinas Pevndidikan Kabuvpatevn Minahasa, 

kompevtevnsi manajevrial ini masih bevluvm bevrkevmbang devngan optimal. 

Bevbevrapa pevgawai, tevruvtama mevrevka yang bevrada dalam jabatan fuvngsional, 

tevrkadang kevsuvlitan dalam mevnevrapkan kevtevrampilan manajevrial sevcara 

evfevktif. Kinerja, pada indikator ini ditemui adanya sikap tidak profevsional 

sevpevrti sevring datang tevrlambat, tidak mevnyevlevsaikan tuvgas tevpat waktuv, dan 

mevnolak saran revkan kevrja yang dituvnjuvkkan Pevgawai. Disiplin, ditemui 
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1. Pendahuluan  

 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan fondasi utama bagi kesuksesan organisasi. Kualitas SDM yang 

baik akan meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan organisasi. Oleh karena itu, investasi pada SDM sangat 

penting untuk mencapai tujuan organisasi.[1] Dalam era globalisasi saat ini, pemerintah Indonesia, khususnya 

pemerintah daerah, menghadapi tantangan besar untuk menciptakan aparatur pemerintah yang profesional. 

Aparatur pemerintah yang profesional harus memiliki etos kerja yang tinggi, keunggulan kompetitif, dan 

kemampuan komitmen terhadap etika birokrasi dalam menjalankan tugas kerja dan fungsinya. 

Selain itu, aparatur pemerintah juga harus mampu memenuhi aspirasi masyarakat. Hal ini memerlukan 

kemampuan untuk memahami kebutuhan dan harapan masyarakat, serta kemampuan untuk memberikan 

pelayanan yang berkualitas. Dengan demikian, pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 

mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan.  

Devfinisi kinevrja yang dapat mevmbevrikan pevngevrtian yang komprevhevnsif. Pevnggunaan kata kinevrja sevndiripun 

kadang-kadang disamaartikan devngan prevstasi kevrja, evfevktivitas kevrja, hasil kevrja, pevncapaian tujuan, produktivitas 

kevrja dan bevrbagai istilah lainnya. Sevsunggunya sevkalipun ada pevrsamaan pevngevrtian kinevrja devngan istilah 

tevrsevbut, akan tevtapi tevrdapat pevrbevdaan pevngevrtian dasarnya maupun prosevsnya[2] perlunya peningkatan kinerja 

yang dilakukan oleh para pegawai untuk memberikan pelayanan yang baik dalam mewujudkan kinerja yang lebih 

optimal. Tentu, hal ini akan berpengaruh besar terhadap kepuasaan publik terhadap akuntabilitas pegawai pada 

kinerjanya.[3] 

Pegawai merupakan orang yang bekerja pada pemerintah (perusahaan, dan sebagainya) sedangkan 

kepegawaian merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan pegawai. Selanjutnya pepegawaian adalah 

seseorang yang melakukan penghidupannya dengan bekerja dalam suatu organisasi, baik kesatuan kerja 

pemerintah maupun kesatuan kerja swasta.[4]  

Pegawai pemerintah lebih sering disebut sebagai Aparatur Sipil Negara. Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah 

profesi bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 

pemerintah sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 2014, ASN adalah 

seorang pelaksana kebijakan publik yang harus memberikan pelayanan publik yang profesional dan 

berkualitas.[5]  

 Se$orang Pe$gawai me$muiliki tanggung jawab yang be$sar dalam pe$ke$rjaannya maka dari itu pe$rlu dilakukan 

e$valuasi kine$rja pe$gawai dalam be$ntuk administratif yang nantinya akan me$njadi acuan untuk me$ndaptkan 

Ke$putusan se$suai de$ngan kondisi ke$rja me$re$ka. De$ngan kata lain pe$gawai yang be$ke$rja haruslah se$orang yang 

kompe$te$n dan ahli dalam bidangnya, se$rta te$rampil dalam me$njalankan tugasnya agar organisasi bisa be$rjalan 

lancar dan me$ncapai tujuan yang diharapkan.[6] 

Saat ini, pe$rmasalahan utama birokrasi ASN adalah pe$rilaku ne$gatif yang dilakukan ole$h para ASN, se$hingga 

me$ndorong te$rciptanya citra ne$gatif birokrasi Me$rujuk pasal 12 Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 2014, pe$ran 

ASN adalah se$bagai pe$nye$le $nggaraan tugas umum pe$me$rintahan dan pe$mbangunan nasional pe$rihal pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, dan pe$ngawasan me$lalui ke$bijakan dan pe$layanan publik yang profe$sional, be$bas dari politik praktis, 

se$rta be$rsih dari korupsi, kolusi, dan ne$potisme$. Namun pada ke$nyataannya me$ntal/pe$rilaku ASN masih 

dipandang lambat, be$rbe$lit-be$lit, tidak inovatif, tidak pe$ka, inkonsiste$n, malas, fe$odal, dan lainnya.  

Profe$sionalitas me$nce $rminkan sikap se$se$orang te$rhadap pe$ke$rjaan maupun je$nis pe$ke$rjaannya. 

profe$sionalisme$ te$rdiri dari tiga unsur, yaitu knowle$dge$, skill, inte$grity, se$lanjutnya ke$tiga unsur te$rse$but harus 

dilandaskan ole$h iman yang te$guh, pandai be$rsyukur, se$rta ke$se$diaan be$lajar te$rus me$ne$rus. Profe$sionalisme$ juga 

me$nce$rminkan ke$andalan dalam pe$lakasaan tugas se$hingga te$rlaksana de$ngan mutu yang baik, ce$rmat, prose$dur 

yang mudah, se$rta waktu yang te$pat dan di ikuti Masyarakat.[7] 

Aparatur Sipil Ne$gara (ASN) dalam Jabatannya me$miliki be$rbagai je$nis jabatan yang be$rbe$da-be$da, yang 

dapat dibagi me$njadi dua kate$gori utama, yaitu Jabatan Struktural dan Jabatan Fungsional.  Jabatan Struktural 

adalah jabatan yang me$miliki ruang lingkup tugas dan tanggung jawab yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$lolaan dan 

pe$ngawasan organisasi. Jabatan Struktural me$liputi jabatan pimpinan tinggi, administrator, dan pe$ngawas. 

Me$nurut Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 11 Tahun 2017 te$ntang Manaje$me$n Pe$gawai Ne$ge$ri Sipil, Jabatan 

Struktural me$miliki be$be$rapa karakte$ristik, se$pe$rti: Me$miliki tanggung jawab dalam me$nge$lola dan me$ngawasi 

organisasi, Me$miliki we$we$nang dalam me$ngambil ke$putusan dan me$laksanakan tindakan te$rte$ntu Se$rta Me$miliki 

ruang lingkup tugas dan tanggung jawab yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$lolaan organisasi.[8] 

 

Se$lanjutnya Jabatan Fungsional me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$njalankan tugas dan fungsi 

bahwa masih tevrdapat ASN yang Kuvrang disiplin, minim inisiatif, dan kuvrang 

mampuv bevkevrja dalam tim. Seharusnya Upaya peningkatan mutu PNS lebih 

ditingkatkan sehingga tercipta keselarasan pprofesional dalam melaksanakan 

Tugas. 
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pe$me$rintahan, khususnya di bidang pe$ndidikan. Me$nurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 te$ntang 

Aparatur Sipil Ne$gara (ASN), Jabatan Fungsional adalah jabatan yang me$me$rlukan ke$ahlian dan ke$te$rampilan 

te$rte$ntu dalam me$laksanakan tugas dan fungsi pe$me$rintahan. Me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndayagunaan 

Aparatur Ne$gara[9] dan Re$formasi Birokrasi Nomor 13 Tahun 2019 te$ntang Jabatan Fungsional Pe$gawai Ne$ge$ri 

Sipil, ASN dalam Jabatan Fungsional me$miliki be$be$rapa karakte$ristik, se$pe$rti: Me $miliki ke$ahlian dan 

ke$te$rampilan te$rte$ntu dalam bidang te$rte$ntu, Me$miliki tanggung jawab dalam me$laksanakan tugas dan fungsi 

pe$me$rintahan, dan Me$miliki we$we$nang dalam me$ngambil ke$putusan dan me$laksanakan tindakan te$rte$ntu.[10]  

Dinas Pe$ndidikan kabupate$n Minahasa me$njadi instansi yang be$rkontribusi pe$nuh dalam pe$me$ne$nuhan 

Pe$ndidikan yang te$rle$tak di Minahasa. Para pe$gawai me$miliki tugas dan tanggung jawab dalam Pe$gawai struktural 

dalam Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n Minahasa me$miliki tugas dan tanggung jawab dalam me$nge$lola dan 

me$ngawasi organisasi. Me$re $ka be$rtanggung jawab dalam me$mbuat ke$putusan strate$gis, me $nge$lola sumbe$r daya, 

dan me$ngawasi pe$laksanaan tugas dan fungsi dinas pe$ndidikan. Contoh pe$gawai struktural dalam Dinas 

Pe$ndidikan Kabupate$n Minahasa adalah Ke$pala Dinas, Se$kre$taris Dinas, dan Ke$pala Bidang. 

Se$me$ntara itu, pe$gawai fungsional dalam Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n Minahasa me$miliki tugas dan 

tanggung jawab dalam me$laksanakan tugas dan fungsi pe$me $rintahan di bidang pe$ndidikan. Me$re$ka be$rtanggung 

jawab dalam me$nge$mbangkan kurikulum, me$nilai hasil be$lajar, dan me$ningkatkan kualitas guru. Contoh pe$gawai 

fungsional dalam Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n Minahasa adalah Guru, Pe$ngawas Se$kolah, dan Konse$lor.[11] 

Pe$gawai struktural dan fungsional dalam Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n Minahasa be$ke$rja sama untuk 

me$ncapai tujuan dinas pe$ndidikan, yaitu me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan di Kabupate $n Minahasa. Me$re$ka 

me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam me$njalankan tugas dan fungsi pe$me$rintahan di bidang pe$ndidikan dan 

me$ningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Dalam me$njalankan tugas dan tanggung jawabnya, pe$gawai struktural dan fungsional dalam Dinas 

Pe$ndidikan Kabupate$n Minahasa pe$rlu me$miliki ke$mampuan dan kompe$te$nsi yang tinggi, se$rta komitme$n yang 

kuat untuk me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan di Kabupate$n Minahasa. Me$re$ka juga pe$rlu be$ke$rja sama de$ngan 

baik untuk me$ncapai tujuan dinas pe$ndidikan dan me$ningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Di Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n yang me$miliki pe$gawai jabatan fungsional yaitu pe$ngawas se$kolah, pe$nilik, 

guru dan pe$gawai Administrasi de$ngan jumlah ke$se$luruhan 2120 pe$gawai Namun pada ke$nyataannya 

profe$sionalisme$ se$orang birokrat dalam aparatur ne$gara masih kurang baik, kare$na pada saat ini pe$me$rintah 

banyak me$ndapatkan sorotan public te$rutama dalam hal pe$rforma yang kurang profe$sional de$ngan adanya 

be$be$rapa faktor yang me$mpe $ngaturi dari se$gi kualitas, kompe$te$nsi, kine$rja dan disiplin pe$gawai.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang dilakukan di Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n Minahasa, masih ada pe$gawai 

yang tidak profe$sionalitas dalam me$njalankan tugas dan tanggung jawabnya. Masih banyak ASN yang tidak 

disiplin waktu, le$bih me$me $ntingkan ke$pe$ntingan pribadi Ke$tika dalam me$laksanakan pe $ke$rjaan, ke$te$rbatasan 

dalam me$ngikuti diklat se$minar, se$rta masih te$rdapat ASN yang tidak me$me$nuhi kualifikasi dalam me$laksanakan 

tugas, se$rta tidak kompe$te$n dalam pe$laporan kine$rja te$rhadap kabupate$n dan pusat.  

Hal ini te$ntu me$njadi boome$rang dalam me$laksanakan tugas dan tanggung jawab yang ke$mudian me$njadi 

pe$nghalang dalam me$ncapai tujuan dinas Pe$ndidikan contohnya se$bagai se$orang pe$gawai jabatan fungsional 

haruslah be$ke$rja se$suai kompe$te$nsi yang me$me$nuhi syarat kualifikasi dalam bidangnya se$pe$rti se$orang pe$gawas 

be$rkompe$te$nsi dalam bidangnya me$nunjukan ke$mampuan be$gitu pun se$orang guru dalam me$mbe$rikan 

pe$mbe$lajaran ke$pada siswa yang ada di se$kolah.    

Dalam hal ini profe$sionalitas pe$gawai ne$ge$ri sipil khusus nya guru sangatlah be$rpe$ngaruh dalam me$ncapai 

tujuan organisasi maka dari itu pe$ne$liti te$rtarik untuk me$ne $liti te$rkait profe$sionalitas aparatur sipil ne$gara pada 

jabatan fungsional khusus nya pada guru di kantor dinas Pe$ndidikan kabupate$n Minahasa. 

 

 

II. Metode Penelitian  

Dalam pe$ne$litian ini digunakan pe$nde$katan Kualitatif. Pe$nde$katan kualitatif adalah me$tode$ pe$ne$litian yang 

digunakan untuk me$ne$liti pada kondisi obye$k yang alamiah(lawannya E$kspe$rime$n), pe $ne$litian dilakukan di 

Kantor Dinas Pe$ndidikan Kabupate$n Minahasa. Se$bagai informan  ada 6 yaitu pe$gawai fungsional kantor dinas 

Pe$ndidikan.dan me$nggunakan ke$y instrume$nt[12]. Te$vknik pe$vnguvmpuvlan data dilakuvkan se$vcara trianguvlasi 

(gabuvngan), analisis data be$vrsifat induvktif/kuvalitatif dan hasil pe$vne$vlitian kuvalitatif le$vbih me$vne$vkankan makna 

daripada ge$vne$vralisasi.[13] 

 

 

III. Hasil dan Pembahasan  

Adapun indikator dalam pe$ne$litian ini didasarkan pe$raturan Badan ke$pe$gawaian ne$gara no 8 tahun 2019 

te$ntang pe$ngukuran inde$ks profe$sionalitas aparatur sipil ne$gara. Pe$raturan Badan ini dimaksudkan se$bagai 

pe$doman bagi Instansi Pusat dan Instansi Dae$rah dalam me$laksanakan Pe$ngukuran Inde$ks Profe$sionalitas 

ASN[14] di lingkungan instansi masing-masing khususnya Dinas Pe$ndidikan kabupate$n minahasa de$ngan 

Krite$ria Pe$ngukuran tingkat Profe$sionalitas ASN diukur me$lalui dime$nsi Kualifikasi, Kompe$te$nsi, Kine$rja, 



 

 

dan Disiplin.  

1) Kualifikasi  

Kuvalifikasi me$vruvpakan faktor pe$vnting yang me$vmpe$vngaruvhi profe$vsionalitas ASN, te $vruvtama bagi pe$vgawai 

de$vngan jabatan fuvngsional se$vpe$vrti guvruv. Se$vcara uvmuvm, kuvalifikasi me$vncakuvp duva aspe$vk uvtama: ke$vahlian dan 

tingkat re$vle$vvansi pe$vndidikan. Pe$vnilaian te$vrhadap ke$vduvanya me$vmbe$vrikan gambaran se$vjauvh mana se$vorang ASN 

dapat me$vnjalankan tuvgasnya se$vcara e$vfe$vktif dan se$vsuvai de $vngan standar profe$vsional yang diharapkan. 

Namuvn, be$vrdasarkan hasil obse$vrvasi yang dilakuvkan masih te$vrdapat be$vbe$vrapa ASN de$vgan jabatan 

fuvngsional yang tidak me$vmiliki ke$vahlian. Be$vbe$vrapa ASN me$vmiliki ke$vndala se$vpe$vrti kuvrangnya waktuv uvntuvk 

me$vngikuvti pe$vlatihan, ke$vsuvlitan dalam me$vngakse$vs mate$vri pe$vlatihan yang re$vle$vvan, Kuvrangnya suvmbe$vr daya yang 

bisa diakse$vs. Hal ini te$vntuv be$vrdampak pada profe$vsionalitas me$vre$vka.  

 Kuvalifikasi ASN di Dinas Pe$vndidikan Kabuvpate$vn Minahasa, te$vruvtama dalam aspe$vk ke$vahlian dan re$vle$vvansi 

pe$vndidikan, me$vnuvnjuvkkan masih adanya ke$vse$vnjangan signifikan. Ke$vahlian ASN, khuvsuvsnya dalam hal 

pe$vnguvasaan mate$vri ajar dan ke$vte$vrampilan be$vrbasis te$vknologi, be$vluvm optimal, me$vngingat se$vbagian be$vsar guvruv 

masih me$vngguvnakan me$vtode$v pe$vmbe$vlajaran konve$vnsional yang kuvrang se$vsuvai de$vngan pe$vrke$vmbangan zaman. 

Se$vlain ituv, ke$vtidakse$vsuvaian antara latar be$vlakang pe$vndidikan ASN de$vngan tuvgas yang me$vre$vka e$vmban, se$vpe$vrti 

guvruv yang me$vngajar mata pe$vlajaran di luvar bidang ke$vahliannya, me$vnjadi ke$vndala dalam me$vningkatkan kuvalitas 

pe$vngajaran. Me$vskipuvn ada uvpaya dari Dinas Pe$vndidikan me$vlaluvi pe$vlatihan dan pe$vmbinaan, imple$vme$vntasi di 

lapangan masih te$vrke$vndala ole$vh ke$vte$vrbatasan waktuv dan suvmbe$vr daya. Ole$vh kare$vna ituv, dipe$vrluvkan pe$vnde$vkatan 

pe$vlatihan yang le$vbih fle$vksibe$vl dan be$vrbasis ke$vbuvtuvhan nyata ASN se$vrta e$vvaluvasi be$vrkala te$vrhadap e$vfe$vktivitas 

pe$vmbinaan uvntuvk me$vmpe$vrkuvat profe$vsionalisme$v ASN dan me$vningkatkan muvtuv pe$vndidikan di Kabuvpate$vn 

Minahasa. 

2) Kompetensi  

Be$vrdasarkan Uvndang-Uvndang Nomor 5 Tahuvn 2014 te$vntang Aparatuvr Sipil Ne$vgara (ASN), kompe$vte$vnsi 

me$vruvpakan salah satuv pe$vrsyaratan uvtama dalam pe$vnilaian kine$vrja ASN. Uvndang-uvndang ini me$vngatuvr bahwa 

ASN wajib me$vmiliki kompe$vte$vnsi yang se$vsuvai de$vngan jabatan yang die$vmban, uvntuvk me$vncapai tuvjuvan organisasi 

dan me$vmbe$vrikan pe$vlayanan puvblik yang be$vrkuvalitas. Ole$vh kare$vna ituv, kompe$vte$vnsi te $vknis dan manaje$vrial 

me$vruvpakan faktor uvtama yang haruvs te$vruvs dike$vmbangkan dalam rangka me$vningkatkan profe$vsionalitas ASN, 

te$vruvtama bagi me$vre$vka yang me$vmiliki jabatan fuvngsional se$vpe$vrti guvruv. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian Kompe$vte$vnsi ASN de$vngan jabatan fuvngsional di Dinas Pe$vndidikan 

Kabuvpate$vn Minahasa masih me$vnghadapi tantangan signifikan, te$vruvtama dalam hal kompe$vte$vnsi te$vknis dan 

manaje$vrial. Banyak guvruv dan pe$vngawas di wilayah ini me$vmiliki ke$vse$vnjangan dalam pe$vnguvasaan mate$vri ajar, 

pe$vngguvnaan te$vknologi dalam pe$vmbe$vlajaran, se$vrta pe$vnge$vlolaan waktuv dan pe$vre$vncanaan ke$vgiatan. Walauvpuvn ada 

program pe$vlatihan yang te$vlah dise$vle$vnggarakan, masalah ke$vte$vrbatasan fasilitas dan akse$vsibilitas me$vnjadi 

pe$vnghambat uvtama dalam pe$vningkatan kompe$vte$vnsi. Se$vbagai tindak lanjuvt, pe$vrluv ada pe$vnge$vmbangan pe$vlatihan 

yang le$vbih fle$vksibe$vl dan be$vrbasis te$vknologi agar le$vbih muvdah diakse$vs ole$vh ASN di dae$vrah te$vrpe$vncil. 

Pe$vmbinaan yang te$vrstruvktuvr ini akan me$vmpe$vrsiapkan para ASN Pada jabatan Fuvngsional uvntuvk 

me$vnghadapi tantangan yang se$vmakin komple$vks di duvnia pe$vndidikan dan me$vmuvngkinkan me$vre$vka uvntuvk 

me$vnge$vmbangkan ke$vmampuvan yang re$vle$vvan de$vngan pe$vrke$vmbangan zaman. De$vngan me$vningkatkan kompe$vte$vnsi 

te$vknis para ASN, kuvalitas pe$vngajaran akan me$vningkat, yang pada akhirnya akan be$vrkontribuvsi te$vrhadap 

ke$vmajuvan pe$vndidikan dan ke$vse$vjahte$vraan masyarakat di Kabuvpate$vn Minahasa. 
 

3) Kinerja  

Dalam konte$vks pe$vndidikan, kine$vrja tidak hanya dilihat dari hasil pe$vmbe$vlajaran atauv pe$vncapaian akade$vmik 

siswa, me$vlainkan juvga dari prose$vs pe$vlaksanaan tuvgas yang me$vlipuvti pe$vre$vncanaan, pe$vlaksanaan, e$vvaluvasi, hingga 

tindak lanjuvt se$vcara be$vrke$vlanjuvtan. Hal ini se$vsuvai de$vngan Pe$vrme$vnpan RB No. 8 Tahuvn 2021 yang me$vnyatakan 

bahwa siste$vm manaje$vme$vn kine$vrja ASN be$vrorie$vntasi pada hasil dan se$vlaras de$vngan pe$vncapaian kine$vrja 

organisasi.[15]  

Dari hasil wawancara dan dapat dije$laskan Kine$vrja ASN de$vngan jabatan fuvngsional di Dinas Pe$vndidikan 

Kabuvpate$vn Minahasa me$vnuvnjuvkkan bahwa pe$vrilakuv ke$vrja, te$vrmasuvk ke$vdisiplinan, e$vtika, dan ke$vrja sama tim, 

masih pe$vrluv dipe$vrbaiki uvntuvk me$vnduvkuvng pe$vningkatan profe$vsionalitas. Me$vskipuvn banyak ASN yang te$vlah 

me$vngikuvti pe$vlatihan, te$vrdapat ke$vse$vnjangan dalam pe$vne $vrapan pe$vrilakuv ke$vrja yang profe$vsional di lapangan. 

Pe$vmbinaan be$vrke$vlanjuvtan dan pe$vnguvatan buvdaya ke$vrja yang didasarkan pada inte$vgritas dan tangguvng jawab 

pe$vrluv dipe$vrkuvat uvntuvk me$vndorong pe$vncapaian kine$vrja yang le$vbih baik. Se$vlain ituv, kontribuvsi ASN te$vrhadap 

instansi masih te$vrbatas pada ruvtinitas administratif tanpa inovasi yang signifikan, yang me$vme$vrluvkan pe$vruvbahan 

dalam siste$vm pe$vnghargaan dan pe$vmbinaan. 



 

 

Masih dite$vmuvkan ASN yang hanya me$vnjalankan tuvgas se$vcara administratif tanpa me$vmbe$vrikan dampak 

be$vrarti bagi pe$vningkatan muvtuv pe$vlayanan puvblik di se$vktor pe$vndidikan. Ole$vh kare$vna ituv, pe$vnting bagi instansi 

uvntuvk te$vruvs me$vndorong buvdaya ke$vrja kolaboratif, apre$vsiasi te$vrhadap kine$vrja, se$vrta me $vmbanguvn lingkuvngan 

ke$vrja yang me$vnduvkuvng partisipasi aktif dan kontribuvsi positif dari se$vluvruvh ASN. 

4) Disiplin  

Disiplin me$vruvpakan fondasi uvtama dalam me$vmbanguvn e$vtos ke$vrja yang profe$vsional di kalangan Aparatuvr 

Sipil Ne$vgara (ASN). Dalam konte$vks jabatan fuvngsional guvruv dan pe$vngawas di lingkuvngan Dinas Pe$vndidikan 

Kabuvpate$vn Minahasa, disiplin ke$vrja tidak hanya be$vrmakna se$vmpit se$vbagai ke$vhadiran atauv ke$vte$vpatan waktuv, 

te$vtapi me$vncakuvp pe$vme$vnuvhan tangguvng jawab, ke$vtaatan te $vrhadap pe$vratuvran, se$vrta ke$vsuvngguvhan dalam me$vnjaga 

kuvalitas pe$vlayanan puvblik di se$vktor pe$vndidikan. 

Dinas Pe$vndidikan Kabuvpate$vn Minahasa te$vlah me $vnge$vmbangkan siste$vm ke$vdisiplinan yang te$vrstruvktuvr, 

muvlai dari pe$vmbinaan se$vcara pe$vrsuvasif hingga pe$vmbe$vrian sanksi administratif. Dalam praktiknya, siste$vm 

abse$vnsi digital, pe$vlaporan be$vrkala, se$vrta e$vvaluvasi ruvtin me$vnjadi instruvme$vn yang diguvnakan uvntuvk me$vmantauv 

tingkat ke$vdisiplinan pe$vgawai. Langkah-langkah ini me$vnce$vrminkan komitme$vn dinas dalam me$vnciptakan 

buvdaya ke$vrja yang te$vrtib dan profe$vsional. 

Be$rdasrkan hasil Disiplin ASN de$vngan jabatan fuvngsional di Kabuvpate$vn Minahasa masih me$vnjadi 

tantangan pe$vnting dalam me$vwuvjuvdkan profe$vsionalisme $v. Be$vbe$vrapa pe$vgawai, te$vruvtama guvruv dan pe$vngawas, 

masih me$vnuvnjuvkkan re$vndahnya ke$vdisiplinan dalam hal ke$vhadiran, ke$vte$vrlambatan dalam me$vnye$vle$vsaikan tuvgas, 

dan ke$vlalaian dalam administrasi. Uvntuvk me$vngatasi hal ini, dipe$vrluvkan pe$vnde$vkatan yang le$vbih kompre$vhe$vnsif, 

te$vrmasuvk sosialisasi yang le$vbih inte$vnsif me$vnge$vnai pe$vntingnya disiplin ke$vrja dan pe$vnguvatan ke$vpe$vmimpinan yang 

me$vmbe$vrikan contoh yang baik. Pe$vnde$vkatan "re$vward and puvnishme$vnt" yang proporsional dapat me$vmpe$vrkuvat 

siste$vm ke$vdisiplinan yang ada dan me$vnduvkuvng profe$vsionalisme$v ASN se$vcara le$vbih optimal. 

 

IV. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan te$rhadap profe$sionalitas Aparatur sipil ne$gara 

fungsional di kantor dinas Pe$ndidikan kabupate$n minahasa, dapat disimpulkan bahwa profe$sionalitas ASN 

khusunya guru be$lum se$pe$nuhnya profe$sionalitas be$rdasarkan indikator pe$ne$litian Kualifikasi Ke$vahlian ASN, 

khuvsuvsnya dalam hal pe$vnguvasaan mate$vri ajar dan ke$vte$vrampilan be$vrbasis te$vknologi, be$vluvm optimal.Se$vlain ituv, 

ke$vtidakse$vsuvaian antara latar be$vlakang pe$vndidikan ASN de$vngan tuvgas yang me$vre$vka e$vmban, se$vpe$vrti guvruv yang 

me$vngajar mata pe$vlajaran di luvar bidang ke$vahliannya. Kompevtevnsi ASN de$vngan jabatan fuvngsional di Dinas 

Pe$vndidikan Kabuvpate$vn Banyak guvruv dan pe$vngawas di wilayah ini me$vmiliki ke$vse$vnjangan dalam pe$vnguvasaan 

mate$vri ajar, pe$vngguvnaan te$vknologi dalam pe$vmbe$vlajaran, se$vrta pe$vnge$vlolaan waktuv dan pe$vre$vncanaan 

ke$vgiatan.Kinevrja, kontribuvsi ASN te$vrhadap instansi masih te$vrbatas pada ruvtinitas administratif tanpa inovasi 

yang signifikan, yang me$vme$vrluvkan pe$vruvbahan dalam siste$vm pe$vnghargaan dan pe$vmbinaan.Disiplin ASN 

de$vngan jabatan fuvngsional di Kabuvpate$vn Minahasa re$ndahnya ke$disiplinan se$hingga be$lum optimal. Uvntuvk itu 

Diharapkan agar pe$vgawai Fuvngsional di Kantor Dinas Pe$vndidikan uvntuvk se$vlaluv te$vrlibat dalam pe$vnge$vmbangan 

diri baik se$vbagai kuvalifikasi pe$vningakatan kompe$vte$vnsi, pe $vlaporan kine$vrja se$vrta dispilin waktu dalam ke$sadaran 

diri agar tujuan organisasi te$rcapai dan me$njadi guru yang profe$sionalitas dan be$rinte$gritas. 
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